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SURAT PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

1.

Karya tulis saya, proyek akhir dengan judul “Sistem Kontrol Suhu Pada
Proses Pembuatan Tempe Berbasis Arduino®, adalah asli karya saya sendiri.
Karya tulis ini murni gagasan dan rumusan saya sendiri, tanpa bantuan pihak
lain, kecuali dari pembimbing.

Di dalam karya tulis ini, tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau di publikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantumkan sebagai acuan di dalam naskah dengan menyebutkan pengarang
dan dicantumkan pada kepustakaan.

Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila terdapat
penyimpangan di dalam pernyataan ini, saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar yang telah di peroleh karena karya tulis ini,

serta sanksi lainnya sesuai norma dan ketentuan hukum yang berlaku.

Padang, Februari 2019
Yang Membuat Pernyataan,

Muhammad Yusuf
NIM. 15066030
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ABSTRAK

Muhammad Yusuf : Sistem Kontrol Suhu Pada Proses Pembuatan Tempe
Berbasis Arduino

Sistem kontrol suhu merupakan hal penting dalam pembuatan tempe. Saat
ini, kekurangan kontrol suhu dalam pembuatan tempe masih menggunakan cara
manual dan sering terjadi kesalahan pada suhu frementasi tempe. Kualitas tempe
berhubungan dengan derajat suhu dan kelembaban frementasi. Kondisi suhu
terlalu tinggi dapat mengganggu pertumbuhan jamur dan suhu terlalu rendah
dapat terjadi pembusukan tempe.

Proses pembuatan tempe diatur pada sensor yang akan memberi informasi
pada mikrokontroler agar mengaktifkan driver lampu untuk mengontrol suhu dan
mengaktifkan pompa motor DC untuk mengontrol kelembaban. Pembuatan tempe
ini dikontrol oleh sensor DHT11, jika proses terjadi selama 20 jam maka buzzer
aktif untuk memberi informasi. Ketika sensor DHT11 membaca suhu <31°C maka
driver lampu aktif dan suhu >37°C maka fan dan pompa motor DC akan aktif.

Alat pembuatan tempe akan bekerja rentang suhu >=31°C - <=37°C. Dan
kelembaban 13% - 16% RH. Proses ini bekerja selama 20 jam.

Kata kunci : Arduino Uno, Sensor DHT11, Real Time Clock.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu makanan tradisional Indonesia yang mempunyai
kandungan gizi sangat baik adalah tempe. Hampir sebagian besar
masyarakat Indonesia menjadikan tempe sebagai menu harian mereka.
Tidak hanya kelas bawah, masyarakat menengah ke atas pun juga
mengkonsumsinya. Oleh karena itu banyak sekali orang yang
memanfaatkan peluang ini dengan memproduksi dan memasarkan tempe.
Namun sering kali timbul permasalahan dalam pembuatan tempe yang
masih secara tradisional yang diantaranya adalah pertama proses
perendaman kacang kedelai selama 5 jam, selanjutnya kacang kedelai
digiling dan dibuang kulit arihnya, setelah itu kacang kedelai direbus selama
4 jam, setelah proses perebusan kacang kedelai selesai, kacang kedelai di
dinginkan selama 3 jam, setelah kacang kedelai benar-benar dingin, kacang
kedelai diberi ragi secukupnya selanjutnya kacang kedelai dikemas sesuai
yang di inginkan, setelah proses penyemasan kacang kedelai berfermentasi

selama 35 jam.
Dari proses fermentasi yang cukup lama, khususnya di musim yang
suhu dan kelembabannya tidak menentu seperti sekarang ini. Adanya
perubahan cuaca dapat menyebabkan suhu dan kelembaban didalam

incubator pembuatan tempe dapat berubah. Hal ini dapat mengakibatkan



pada fermentasi tidak sempurna sehingga kualitas tempe menjadi menurun

juga yang dihasilkan berkurang.

Proses fermentasi tempe dengan cara konvensional memerlukan
waktu yang lama. Hal ini bergantung pada kondisi suhu dan kelembaban di
lingkungan sekitar yang berubah-ubah. Seharusnya suhu dan kelembaban
optimum untuk membantu proses fermentasi tempe adalah antara 30°C -
35°C dan 60% - 70% RH. Tidak menentunya suhu dan kelembaban sekitar
dapat memperlama waktu proses fermentasi. Untuk mengatasinya,
diperlukan suatu sistem yang dapat menjaga kestabilan suhu dan
kelembaban sesuai dengan yang diinginkan. Sistem tersebut terdiri dari
heater yang berfungsi sebagai alat untuk menaikkan suhu , vyaitu
menggunakan lampu pijar. Dalam perancangan sistem suatu peralatan
elektronik yang mempunyai kemampuan untuk membantu proses fermentasi
tempe secara otomatis, digunakan rangkaian mikrokontroller ATMEGA 328
dan dengan sensor temperatur dan kelembaban berupa IC DHT 11. Sensor
tersebut digunakan untuk membaca suhu dan kelembaban dalam ruang
inkubator. Yang menjadi perbedaan antara pembuatan secara manual
dengan otomatis adalah perbedaan waktunya, pada pembuatan tempe secara
otomatis diperlukan waktu 19 jam untuk tempe bungkus plastik, 20 jam
untuk tempe tanpa bungkus dan 21 jam untuk tempe bungkus daun.
Sedangkan pembuatan secara konvensional diperlukan waktu 27 jam untuk

tempe bungkus plastik, 28 jam untuk tempe tanpa bungkus dan 30 jam



untuk tempe bungkus daun. Suhu dan kelembaban yang dihasilkan dalam
ruang inkubator berkisar antara 30.53°C - 34.81°C dan 59%RH - 69%RH.
Dengan menggunakan sensor DHT 11, besar suhu dan kelembaban akan
dijaga konstan sehingga tidak akan melebihi dari setting point. Hal ini dapat
mempercepat proses fermentasi tempe dibandingkan dengan cara
konvensional ( Politeknik Elektronika Negeri Surabaya, 2013 ).

Berdasarkan latar belakang diatas maka salah satu mahasiswa
Politeknik Negeri Padang yang bernama Muhammad Hiththoh Tahun
Masuk 2013 mencoba membuat suatu alat yang mampu mendeteksi suhu
dan kelembaban pada proses fermentasi tempe, dengan alat tersebut juga
dapat mengendalikan suhu dan kelembaban secara otomatis yang berjudul
”Rancang Bangun Alat Sistem Kontrol Suhu dan Kelembaban Dengan
Menggunakan Mikrokontroler Untuk Optimasi Proses Pembuatan Tempe
Pada Industri Rumah Tangga”. Karena alat ini masih mempunyai
kelemahan diantaranya adalah belum menjelaskan pengontrollan
kelembaban yang digunakan pada saat pembuatan tempe.

Oleh karena itu penulis mencoba untuk merancang dan membuat serta
mengembangkan alat ini dengan judul > Sistem Kontrol Suhu Pada Proses

Pembuatan Tempe Berbasis Arduino”.



B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidetifikasi beberapa masalah

yakni :

1. Pada saat ini, pembuatan tempe masih di lakukan secara tradisional

karena belum menggunakan pengontrollan suhu.

perlukan untuk fermentasi seringkali berubah-ubah.

C. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada proyek akhir tidak terlalu
luas dan menyimpang pada topik yang ditentukan,maka dalam
perancangan ini di batasi beberapa masalah
1. Alat dirancang dan digunakan hanya untuk mengatur suhu sesuai
dengan teori pembuatan tempe.

2. Sensor yang digunakan adalah DHT11 sebagai pendeteksi suhu serta
menggunakan ARDUINO.

3.RTC yang digunakan adalah DS1307 sebagai penghitung waktu yang
berguna untuk menentukan rentang waktu yang dugunakan untuk
proses fermentasi.

4. Proses akan di tampilkan pada layar LCD.

5.Penggunaan fan sebagai penurun suhu apabila terjadi peningkatan
suhu didalam ruangan fermentasi.

6. Pemrograman yang digunakan Arduino IDE.

Saat proses pembuatan tempe berlangsung, terkadang suhu yang di



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dapat dirumuskan sebagai berikut:
1. Bagaimana membuat program menggunakan Arduino IDE sehingga
sensor DHT11 dapat bekerja untuk mendeteksi suhu ?
2. Bagaimana mengintegrasikan teknologi mikrokontroler dengan sensor

DHT11 dan RTC sehingga dapat memberikan waktu yang akurat ?

E. Tujuan proyek akhir
Secara garis besar, tujuan dari pembuatan tugas akhir ini adalah untuk :
1. Dapat membuat program menggunakan Arduino IDE sehingga sensor
DHT11 dapat bekerja untuk mendeteksi suhu.
2. Dapat mengintegrasikan teknologi mikrokontroler dengan sensor DHT11

dan RTC sehingga dapat memberikan waktu yang akurat.

F. Manfaat tugas akhir
Adapun Beberapa manfaat membuat tugas akhir ini adalah sebagai
berikut :
1. Sensor DHT11 dapat mendeteksi suhu dan kelembaban apabila terjadi
penurunan dan peningkatan suhu ruangan fermentasi.

2. RTC dapat menentukan rentang waktu yang akurat.



